BAB IV

HASIL KARYA TARI

A. Struktur Garapan

Proses pembuatankarya tarimemiliki susunan dalam penjelasan di
garapan tari. Begitupun dengan karya tari “Bokar bakalai” memiliki
susunan penggarapan yang menjadikan karya tari ini perlu di pertanggung
jawabkan secara tertulis.

Karya tari Bokar Bakalai memiliki alur cerita yang berbeda dari
karya tari lainnya, karya tari kali ini lebih memberi kesan alami sehingga
penonton melihat seperti perang sesungguhnya, dengan ditambah dialog
didalam nya yang membuat garapan tari ini terlihat lebih realistis.Adegan
demi adegan yang dibuat sudah memperjelaskan alur cerita dari kejadian
perang suku papua yang terjadi oleh suku Amungme dan suku Dani.

Berawal dari pengenalan suasana keindahan perkebunan di Papua,
keindahan Papua sampai karakteritik dari kedua suku, dan ciri khas unik
daerah Papua yang peran suku hingga bakar batu yang sering dilakukan
oleh beberapa suku di Papua pada umumnya.

Struktur penggarapan karya tari Bokar bakalai sebagai berikut :
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Adegan

Uraian Gerak

PolaLantai

Suasana/musik

-Introduksi

penggambaran

tentang suasana keindahan lahan

perkebunan di Papua.

Pertama 1 penari dari suku
amungme masuk dengan
melakukan gerak
memperkenalkan indahnya
alam papua, lalu masuk
secara berurutan penari
sampai 10 penari masuk
dengan eksplorasi

memanen dan menanam

bibit di lahannya, dan
sebagian ada yang
bersantai menikmati

keindahan alam papua |,

lalu  berkumpul untuk

melihat hasil panen dan
berbincang untuk
menyiapkan makanan
yang akan dimasak, tanpa
dani

disadari suku

Dengsn  menggunakan

yang
dengan bunyi

ketukan bamboo,
diawalai
fuu, lalu digabung dengan
keyboard untuk
penambah musik suasana
alam supaya terlihat lebih

syahdu .
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Adegan

Uraian Gerak

PolaLantai

Suasana/musik

memperhatikan ~ mereka

dari kejauhan
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Adegan

Uraian Gerak

PolaLantai

Suasana/musik
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Adegan

Uraian Gerak

PolaLantai

Suasana/musik
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Adegan

Uraian Gerak

PolaLantai

Suasana/musik

menggambarkan  situasi

saat

suku dani dating untuk melihat

lahan milik suku Amungme

Masuklah 2 penari wanita
untuk melihat keindahan
lahan suku Amungme, dan
bibit

dan

mulai
bibit

merusaknya, dan datang 2

mengemabil

disana,

penari wanita dan 7 penari
ikut merusak lahan milik

suku amungme , dan

ternyata  kepala  suku

Amungme kembali datang
untuk mengambil pacul

dan melihat mereka

sedang merusak lahan dan
bibit

mengambil suku

amungme.

Tempo yang digunakan
pada adegan ini masih
bertempo santai masih
nuansa dengan
menggunakan fuu, dan
keyboard, dan sesekali

dengan okulele .
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No

Adegan

Uraian Gerak

PolaLantai

Suasana/musik

Menggambarkan kekesalan
suku Amungme karena suku

Dani merusak lahannya

Keadaan mulai kesal 1 persatu
penari  laki  laki  berlarian
mengecek bibit dan lahan nya di
rusaki oleh suku amungme, rasa
kesal dan emosi mulai datang. Di
susul dengan 3 penari wanita yang
merasa sedih karena melihat
seluruh tanaman yang barusan ia
tanam dirusakan. Mereka kesal
dan mulai emosi tetapi karena
sifat dari suku amungme tidak
terlalu keras mereka hanya merasa

emosi dan bingung.
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No

Adegan

Uraian Gerak

PolaLantai

Suasana/musik

Menggambarkan

situasi

mulai menegangkan perang

pertama dimulai

seketika sedih

dan

Pada saat suku dan senang karena
suku amungme pergi karena ulah
mereka mengganggu dan hamper
melukai 2 penari wanita dari
amungme, dan kedua wanita itu
justru memamnggil temangnya
untuk meminta perlindungan, saat
itu lah para pria dari suku

amungme datang dan mulai
mengajak untuk berperang karena
merasa tidak terima bahwa 2
perempuan telah di lukai dan
sudah merusak lahannya juga,
akan tetapi suku dani tidak ingin
kalah kekeh

untukmayat tersebut

mereka  tetap
wanita
keluar,dengan rasa sangat marah

emosi dan rasa dendam.

doll,

bambu

Menggunakan
tifa  dan
dengan tempo cepat
pada gerak rampak
Dengan suasana
mulai mencekam

karena kesal .
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Adegan

Uraian Gerak

PolaLantai

Suasana/musik
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No

Adegan

Uraian Gerak

PolaLantai

Suasana/musik

Menggambarkan  tentang
kemurkaan suku amungme,
terjadilah perang besar yang
sangat kuat  sehingga
membuat kedua suku benar
benar marah dan tidak mau

mengalah

Masuk kembali suku dani karena
dengan percaya dirinya bahwa dia
telah  mendapatkan tanah
ternyata salah , suku amungme
justru langsung menyerbu suku
dani dengan kasar dan melukai
banyak sukudani dengan cara nya
sendiri  menggunakan  panah,
mereka berperang dengan sangat
kasar beradu badan dan menusuk
sana sini yang memakan korban
luka luka dari suku Dani, hingga
akhirnya suku dani panic dan
langsung pergi membawa teman

teman nya yang terluka ,

«0
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Musik menggunakan
instrument marah,
kemurkaan, dengan
diiringi  dengan alat
musik tradisi fuu dan
tifa .
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No

Adegan

Uraian Gerak

PolaLantai

Suasana/musik

setelah kejadian tersebut tak lama
kepala suku dani mengirim pesan
melalu panahan busur yang
disangkutkan surat di ujungnya
yang berisikan permohonanan
perdamaian untuk member ganti
rugi dengan membayar uang,
setelah itu dibalas lah oleh suku
amungme dengan balasan mereka
menerima permohonan damainya
dengan bertemu di lahan tersebut
dan menyepakati sebuah perjanji
dengan membayar ganti rugi
dengan uang dan 1 ekor babi.
Setelah itu mulai lah datang seluru
masyarakat suku dani dan
amungme untuk
memulaipersiapan upacara bakar

batu dengan doa perdamaian.
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Adegan Uraian Gerak PolaLantai Suasana/musik

hingga akhir nya membuktikan

bahwa budaya papua sangat o0
memiliki cirikhas yang sangat
untuk yang perlu di linndungi dan

dijaga kelestariannya

o
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Keterangan  : Hijau © = Suku Amungme
:Merah @ = Suku Dani

:Panah { = Arah Hadap
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B. Pertunjukan

Penciptaan karya tari ini berpijak pada gerak tari Papua. Ide yang
didapat pada karya tari ini berasal dari kejadian perang antar suku yang
terjadi di Papua. Karya tari ini mengambil cerita dari kejadian perang suku
Dani dan Amungme.

Karya tari Bokar bakalai ini menggunakan 18 penari, diantaranya 6
penari perempuan dan 12 penari laki-laki, yang dibagi menjadi dua suku
yaitu suku amungme dan suku dani. Kostum yang digunakan dalam karya
tari ini adalah pakaian yang digunakan pada keseharian di daerah suku dan
dan amungme akan tetapi dalam karya ini kostum di modifikasi
sedemikian rupa sehingga lebih modern lagi, dan tidak terlalu seronok,
tetapi tetap memperkenal kan cirikhas dari daerah papua dan ciri khas dari
kedua suku tersebut.

Karya tari dipentaskan pada Panggung Arena karena Koreografer
ingin memunculkan unsur alami alam nya agar seperti benar benar terlihat
diperkebunan seolah olah didaerah papua, sehingga penonton dapat lebih
mudah memahami dan membayangkan keadaan yang sesungguhnya di
lokasi yang sebenarnya. Metode yangdigunakan adalah representasional,
karena dalam karya tari ini benar-benar menunjukan realistis dari kejadian
perang suku di papua sebagaimana rupanya, yang sudah di olah menjadi
sebuah gerakan sehingga lebih terlihat rapih tidak terlalu rusuh seperti

perang perang yang sesungguhnya. Properti yang digunakan pun sesuai
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dengan adat dari kedua suku setiap akan berperang , dan ditambah dengan
rumah honai agar benar benar seperti di papua.

1. Nilai karya tari

Dalam sebuah karya tari sudah tentu pasti memiliki nilai
estetika . hal ini dapat kita lihat dari gerak tariannya, kekompakan
semua penari, keselarasan antara lagu dan gerakan. Dan didalam tarian
biasanya memiliki makna tersendiri dalam setiap geraknya, sama hal
nya dengan pertunjukan drama tari , tentu dalam pertunjukan tersebut
pasti memiliki banyak nilai estetika karena smeua itu sangat
berpengaruh pada nilai-nilai yang ingin di sampaikan kepada para

penikmat tari.

Bokar Bakalai terdapat nikai estetis yang mungkin jika
penonton melihat akan mengetahuinya secara perlahan, apabila
penonton fokus dengan alur cerita makan ia akan tahu nilai estetis
yangterkandung dalam karya tari ini. Nilai estetis yang terkandung
dalam karya tari ini yaitu karya tari ini memiliki keunikan tersendiri.
Ciri khas dari gerak yang dilakukan oleh penaridikarya tari ini
merupakan bagian yang sederhana yang dilakukan secara selaras,

sehingga keindahan yang dimiliki karya tari tersebut jelas terlihat

Dan adapun karya tari ini juga memiliki nilai pendidikan yang
cukup tinggi, yaitu dengan adanya karya tari ini, masyarakat dapat

mengetahui lebih dalam lagi tentang kehidupan orang orang papua di
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pedalaman, banyak yang selalu memandang papua itu sebelah mata,
tetapi penata berusaha untuk mmeberikan suatu ingatan dan
membukam mata untuk melihat bahwa negera Indonesia memiliki
daerah yang masih kuat dengan adat istiadat yang dimiliki dan masih
percaya dengan nenak moyang. Nilai pendidikan selanjut, dapat
memberitahu kepada khalayak luar bahwa sebelum indonesia dimasuki
arus globalisasi perkembangan zaman, pakan yang seperti di papua ini

lah yang sering digunakan dalam keseharian nya.

. Produksi

Menciptakan sebuah karya tari tidaklah semudah yang
dibayangkan , membutuhkan waktu yang cukup lama dan kesabaran
yang besar, dari segi penari, pemusik, konsep dan alur cerita harus
difikir kan matang-matang agar hasil dapat sesuai dengan yang

diinginkan.

Proses lamanya berkarya harus di imbangi dengan pengelolaan
pementasan yang baik gara tidak rugi, harus ada struktur pengelolaan
didalamnya yang dapat menyempurnakan pementasan dengan baik.
Dari segi pengemasan karya yang digarap maupun pertanggung

jawaban karya.

Proses dan pertanggung jawaban karya sebaiknya dilakukan

dengan analisis untuk membuat penata lebih maju kedepannya. Analisi
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yang biasa digunakan adalah SWOT ( Strength, Weakness,

Oppotunity, Thread), Analisis SWOT pada karya tari “ Bokar Bakalai :

a)

b)

Kekuatan (Strength)

Kejadian perang suku yang diangkat menjadi sebuah karya
tari adalah sebuah tantangang yang besar bagi penata, namun
mengambil budaya Papua sangat jarang di zaman sekarang karena
banyak yang tidak begitu memperdulikan daerah papua dizaman
sekarang. Namun dengan mengambil kejadian Perang suku ini lah
yang menjadi kekuatan karya tari untuk mencetuskan generasi
muda agar lebih berkembang dan lebih mencintai daerah yang
sudah jarang ter ekspos, dari segi budaya dan kehidupannya.
Sehingga daerah Papua akan terangkat dan lebih di perhatikan
masyarakat maupun pemerintah, harapan penata untuk kedepannya
setelah karya ini di tonton masyarakat adalah pemerintah lebih
bersikap adil dengan papua sehingga tidak ada lagi isu- isu atau
keinginan papua untuk berpisah dengan indonesia.

Kelemahan (Weakness)

Karya tari yang baik pasti didukung dengan musik yang
baik pula, begitupun dengan kostum dan properti yang digunakan.
Musik yang digunakan dalam karya tari ini menggunakan alat
musik Tifa, Pikon, Fuu, Digeredo, Keyboard, Jimbe, Kecapi mulut,

Krombi. Musik yang digunakan lebih banyak musik nuansa seperti
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tifa dan digeredo untuk lebih memperkenalkan ciri khas dari
Papua.
Peluang (Opportunity)

Karya tari yang mengambil kejadian perang suku adalah
penggarapan tari yang belum pernah di ambil oleh seniman. Penata
tari mencoba memberikan sajian yang berbeda dengan
penggarapan karya tari lainnya sehingga penonton akan penasaran
dengan bagaimana kejadian perang suku yang terjadi di papua
direalisasikan kedalam karya tari dengan kemasan atau sentuhan

non tradisi.

d) Ancaman (Thread)

Karya tari papua jarang di pedulikan sehingga untuk
dijadikan bahan perbandingan dengan karya taridaerah lain masih
jauh karena masih banyak masyarakat yang tidak memerdulikan
daerah papua. Ancaman pada karya tari perang suku ini adalah
sulit diterima didaerah papua jika karya tari tidak full tradisi tetapi
bercampur dengan unsur non tradisi.

Proses penciptaan karya tari tidak akan berjalan dengan
baik apa bila tidak ada dana yang membantu dari segi konsumsi,
property, transport ddan lain lainnya. Keperluan dalam proses
karya tari ini memerlukan dana yang cukup banyak untuk

kebutuhkan penciptaan karya tari, dari awal proses pifiata mulai
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merinci dana yang harus di kerluarkan sebelum pertunjukan . ada

pun dana yang harus di keluarkan adalah :

Biaya Proses Penciptaan Karya Tari Bokar Bakalai Bulan Oktober 2017

No | Tgl Uraian Biaya Jumlah Ket

1 | 3/Selasa Makan penari | 10000 x 23 253.000 -
23 orang +1dus | +23.000
air mineral

2 | 4frabu Makan penari | 10000 x 23 253.000 -
23 orang +1dus | +23.000
air mineral

3 | 6/jum’at Makan penari | 10000 x 23 253.000 -
23 orang +1dus | +23.000
air mineral

4 11/rabu Makan penari | 10000 x 23 253.000 -
23 orang +1dus | +23.000
air mineral

5 13/jum’at | Makan penari | 10000 x 23 253.000 -
23 orang +1dus | +
air mineral 23.000

6 18/rabu Makan penari | 10000 x 23 253.000 -
23 orang +1dus | +
air mineral 23.000

7 | 20/jum’at | Makan penari | 10000 x 23 253.000 -
23 orang +1dus | +23.000
air mineral

8 25/rabu Makan penari | 10000 x 23 253.000 -
23 orang +1dus | +23.000
air mineral

9 | 27/jum’at | Makan penari | 10000 x 23 253.000 -
23 orang +1dus | +23.000
air mineral
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Biaya Proses Penciptaan Karya Tari Bokar Bakalai Bulan November 2017

No | Tgl Uraian Biaya Jumlah Ket

1 1/rabu Makan penari 23 | 10000 x 23 253.000 -
orang + ldus air | +
mineral 23.000

2 3/jum’at Makan penari 23 | 10000 x 23 253.000 -
orang + 1ldus air | +
mineral 23.000

3 8/rabu Makan penari 23 | 10000 x 23 253.000 -
orang + ldus air |+
mineral 23.000

4 10/jum’at Makan penari 23 | 10000 x 23 253.000 -
orang + 1ldus air | +
mineral 23.000

5 15/rabu Makan penari 23 | 10000 x 23 253.000 -
orang + ldus air | +
mineral 23.000

6 17/jum’at Makan penari 23 | 10000 x 23 253.000 -
orang + ldus air | +
mineral 23.000

7 22/rabu Makan penari 23 | 10000 x 23 253.000 -
orang + 1ldus air | +
mineral 23.000

8 24/jum’at Makan penari 23 | 10000 x 23 253.000 -
orang + 1ldus air | +
mineral 23.000

Biaya Proses Penciptaan Karya Tari Bokar Bakalai Bulan Desember 2017

No Tgl Uraian Biaya Jumlah Ket
1 1/jum’at Makan penari | 10000 x 23 253.000 -
23 orang + +
1dus air 23.000
mineral
2 6/rabu Makan penari | 10000 x 23 253.000
23 orang + +
1dus air 23.000
mineral
3 8/jum’at Makan penari | 10000 x 23 253.000
1dus air +
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No | Tgl Uraian Biaya Jumlah Ket
4 13/rabu Makan penari | 10000 x 23 253.000
23 orang + +
1dus air 23.000
mineral
5 15/jum’at Makan penari | 10000 x 23 253.000
23 orang + +
1dus air 23.000
mineral
6 20/rabu Makan penari | 10000 x 23 253.000
23 orang + +
1dus air 23.000
mineral
7 22/jum’at Makan penari | 10000 x 23 403.000
23 orang + +
Transport 23.000+
music+ snack | @25.000x4 +
music 50.000
8 27/rabu Makan penari | 10000 x 23 253.000
23 orang + +
1dus air 23.000
mineral
9 29/jum’at Makan penari | 10000 x 23 378.000
23 orang + +
1dus air 23.000+
mineral + 50.000+
Transport @25.000%3

music+ snack
music

Biaya Proses Penciptaan Karya Tari Bokar Bakalai Bulan Januari 2018

No Tol Uraian Biaya Jumlah Ket
1 3/rabu Makan penari 23 | 10000 x 23 378.000 -
orang + 1dus air | +
mineral 23.000+
@25.000x3
+50.000
2 5/jum’at Makan penari 23 | 15000 x 23 368.000
orang + 1dus air | +
mineral 23.000
3 6/sabtu Transport penari | @15.000x15 750.000
+ pemusik+ @25.000x4 +
makan penari + @20.000x4 +
pemusik+ @15.000x23
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4 8/senin Makan penari 23 | @15000 x 23 551.000
orang + 2dus air | +
mineral+ 23.000x2 +
transport @15.000x4 +
pemusik+ makan | @25.000x4
pemusik

5 10 rabu Makan penari 23 | 10.000x 23 + 253.000
orang + 1dus air | 23.000
mineral

6 12 jumat Makan penari 23 | @10.000x23 + | 426.000
orang + 2dus air | 23.000x2 +
mineral+transport | @25.000x4 +
pemusik+ makan | 50.000
pemusik

7 17 rabu Makan penari 23 | @10.000x23 + | 276.000
orang + 2dus air | 23.000x2 +
mineral

8 19 jumat Makan penari 23 | @15.000x23 + | 591.000
orang + 2dus air | 23.000x2 +
mineral+transport | @25.000x4 +
pemusik+ makan | @25.000x4
pemusik

9 24Rabu Makan penari 23 | @15.000x23 + | 591.000
orang + 2dus air | 23.000x2 +
mineral+transport | @25.000x4 +
pemusik+ makan | @25.000x4
pemusik

10 | 26 jumat Makan penari 23 | @15.000x23 + | 591.000
orang + 2dus air | 23.000x2 +
mineral+transport | @25.000x4 +
pemusik+ makan | @25.000x4
pemusik

11 | 31lrabu Makan penari 23 | @15.000x23 + | 591.000
orang + 2dus air | 23.000x2 +
mineral+transport | @25.000x4 +
pemusik+ makan | @25.000x4
pemusik

Biaya Proses Penciptaan Karya Tari Bokar Bakalai Bulan Februari 2018

no | tanggal Uraian Biaya Jumlah Ket
1 1 kamis Makan penari 23 | @15.000x23 + 591.000

orang + 2dus air | 23.000x2 +

mineral+transport | @25.000x4 +

pemusik+ makan | @25.000x4

pemusik
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No | Tgl Uraian Biaya Jumlah Ket
2 | 2Jumat | Makan penari 23 | @15.000x23 + 591.000
orang + 2 dus air | 23.000x2 +
mineral+transport | @25.000x4 +
pemusik+ makan | @25.000x4 +
pemusik+
3 3 Sabtu Makan penari 23 | @15.000x23 + 6.591.000
orang + 2dus air | 23.000x2 +
mineral+transport | @25.000x4 +
pemusik+ makan | @25.000x4+4.000.000
pemusik+ bayar
pemusik+
menpro
PENGELUARAN PROPERTI
No | Tgl Uraian Biaya Jumlah Ket
1 14 oktober | Tombak + panah | @50.000x10 + | 980.000
2017 @60.000x8
2 17 okober Bulu ayam + 30.000+ 50.000
2017 Busa + kayu 20.000
3 20 desember | Panah + tombak | @50.000x10 + | 1550.000
2017 + anak tombak @60.000x10+
@30.000x15
4 25 desember | Koteka + noken | @450.000x 7 | 7.530.000
2017 + daun kayu + +
serabut + rumah | @300.000x7+
honai @270.000x4 +
@100.000x5
+ 800.000
5 29 desember | Cat tembok + 45.000x3 + 2.197.000
manset + @30.000x 7 +
stocking + short | @12.000x69 +
pants + aksesoris | 470.000 +
badan + 554.000
aksesoris kepala
TOTAL KESELURUHAN
Jumlah 38.986.000
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